BAB V

PENUTUP

Penelitian ini disusun dengan latar belakang keprihatinan atas kondisi yang
dirasakan oleh warga asli (suku Babasal) di Kabupaten Banggai. Konflik sosial
yang terjadi pada bulan Agustus 2017 menjadi peristiwa yang cukup traumatik.
Persoalan ketimpangan yang ada ditengah-tengah masyarakat Kabupaten Banggai
perlu mendapatkan perhatian dari semua pihak yang terkait. Keresahan yang
dirasakan oleh warga asli (suku Babasal) tidak boleh begitu saja diabaikan baik dari
pemerintah, masyarakat maupun media massa. Berbagai pemberitaan mengenai
konflik sosial tersebut tak luput dari pemberitaan oleh Harian Luwuk Post. Harian
Luwuk Post merupakan harian pertama yang hadir di Kabupaten Banggai dan Kini
sudah berumur 11 tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam
paragdigma kritis melalui kerangka analisis wacana kritis Norman Fairclough.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut kesimpulan dan
rekomendasinya, yaitu :

5.1 Kesimpulan

Pertama, terjadi pembungkaman pada Harian Luwuk Post terhadap warga asli
(suku Babasal). Pembungkaman tersebut ditunjukkan dengan adanya teks berita
yang menunjukan keresehan yang dirasakan warga asli (suku Asli) adalah hal yang
tidak benar dan hanya akan merugikan masyarakat jika dipercaya. Teks berita yang
diteliti adalah teks berita konflik sosial yang membungkam warga asli (suku

Babasal) yang didiedarkan pada rentan waktu konflik sosial tersebut terjadi.
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Kedua, kebijakan redaksional yang tidak memberikan peluang yang sama
bagi pihak terlibat dalam konflik sosial tersebut untuk mengakses media. Serta
permasalahan profesionalitas wartawan Harian Luwuk Post yang mengabaikan
Kode Etik Jurnalistik baik saat meliput maupun menulis teks berita. Permasalahan
lainnya sebagai berikut : (1) persoalan keuangan yang menyebabkan keterlambatan
pembayaran gaji berpengaruh pada profesionalitas. Hal tersebut diakui Pimpinan
Redaksi yang menyatakan bahwa ia tidak bisa menekan wartawan untuk tuntas
dalam melakukan tugasnya karena kondisi keungan Harian Luwuk Post
bermasalah. (2) tidak ada SOP yang digunakan dalam menulis pemberitaan konflik
sosial dan pelatihan mengenai penulisan berita konflik baru diadakan sekitar bulan
April 2018. (3) Redaktur Pelaksana yang merangkap tugas sebagai editor,
keterbatasan sumber daya manusia Harian Luwuk Post mempengaruhi Kinerja
sehingga menjadi tidak efektif.

Ketiga, ideologi kapitalisme yang menjerat Harian Luwuk Post dan
pembungkaman yang terjadi atas warga asli dikarenakan Harian Luwuk Post lebih
mengutamakan kepentingan mereka untuk survive (bertahan). Dengan kondisi
keuangan yang bermasalah dan keterlambatan pembayaran gaji wartawan yang
menyebabkan wartawan bekerja secara tidak professional merupakan faktor yang
akhirnya membuat pembungkaman itu dilanggengkan dan menjadi hal yang tidak

bisa dihindari.
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5.2 Rekomendasi
Rekomendasi bagi penelitian selanjutnya adalah penggunaan teori Muted Group
Theory dengan metode etnografi kritis untuk lebih mendalami permasalahan yang

ada.
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